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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalaemgamtisipasi
perkembangan era globalisasi yang semakin pekdializasi membawa dampak
besar khususnya bagi para tenaga kerja, sehingggkankarus dibekali dengan
serangkaian pengetahuan, sikap dan keterampilaprgamadai.

Upaya untuk dapat memenuhi kebutuhan dan tuntugain ndasyarakat
maupun dunia kerja salah satunya vyaitu dengan mlatikan kualitas
pendidikan. Kualitas pendidikan akan mempengarulnnigr Daya Manusia
(SDM) di masa yang akan datang, seperti yang dtegadalam Undang-undang
Rl No.20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan dvasi Bab | mengenai
Ketentuan Umum Pasal 1, yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uomewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsgikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oagpiritual keagamaan,
pengndalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakian serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daameg

Pengertian pendidikan di atas, mengimplikasikan waah untuk
mewujudkan sumber daya manusia yang dapat menggkdrapotensi diri dan
kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, sikapa keterampilan dapat

diperolen melalui program pendidikan formal, norrnfal atau in formal.

Pendidikan formal menyelenggarakan pendidikanréir dan berjenjang mulai



pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikaggi. Slah satu
pendidikan formal menengah yaitu Sekolah Menengghrkian BPP Bandung.
SMK BPP Bandung merupakan salah satu sekolah mahekguruan
yang berperan sebagai penyedia tenaga kerja teréngiat menengah dengan
menerapkan sistem pendidikan dan pelatihan kejurorbasis kompetensi
(Competency Based Vocational Education and Training) yang dituntut harus
mampu membekali tamatan dengan kualifikasi stasdeia memilki sikap dan
perilaku yang sesuai dengan tuntutan dunia kémagram keabhlian tata busana
sebagai salah satu program keahlian di SMK BPP Wandliharapkan agar

lulusannya dapat memenuhi kebutuhan serta tuntlutaia kerja.

Pada kurikulum SMK program keahlian tata busandaggat mata diklat
Membuat Hiasan pada Busana yang wajib ditempuhrgaedelik dengan tujuan
sebagaimana tercantum dalam silabus mata diklatbvatrHiasan pada Busana
(2004:1) yaitu:

Setelah mengikuti pembelajaran pembuatan hiassanla, diharapkan peserta
didik memiliki wawasan pengetahuan tentang konsegaid membuat hiasan
pada busana, pengetahuan unsur dan prinsip deaaamlbusana, pengetahuan

ragam hias dan pola hias, pengetahuan bahan dameamabuat hiasan pada
busana, tusuk hias dasar dan variasinya dan tekermighias busana.

Ruang lingkup pembelajaran mata diklat Membuat &fiagada Busana
meliputi pengetahuan tentang konsep desain membiagtan pada busana,
pengetahuan unsur dan prinsip desain hiasan bysamgetahuan ragam hias dan
pola hias, pengetahuan bahan dan alat membuanhm@sa busana, tusuk hias

dasar dan variasinya dan teknik menghias busana.



Hasil belajar Membuat Hiasan Pada Busana dapdatitiengan adanya
perubahan tingkah laku pada kemampuan kognitiigphuan), afektif (sikap)
dan psikomotor (keterampilan), sebagaimana dikekarkdNasution (1997:75)
bahwa: "Hasil belajar adalah perubahan tingkah Igkng mencakup ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui prdse®ntu sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi dengan linglanmya".

Hasil belajar Membuat Hiasan Pada Busana dilihat amampuan
kognitif meliputi pengetahuan konsep desain memthiasan pada busana,
pengetahuan unsur dan prinsip desain hiasan busamgetahuan ragam hias dan
pola hias, pengetahuan bahan dan alat membuanhi@sa busana, tusuk hias
dasar dan variasinya dan teknik menghias busarmaakguan afektif mencakup
kemampuan menerima, menanggapi, menghargai, meuakpetén berpribadi
dalam mengembangkan teknik membuat hiasan padandussedangkan
kemampuan psikomotor mencakup keterampilan memivwagtn pada busana.
Hasil belajar Membuat Hiasan pada Busana diharagkpat membekali peserta
didik untuk mampu membuat hiasan sulaman burci padana pesta.

Busana pesta merupakan busana yang digunakan nna&ioghadiri acara
istimewa, agar dapat menunjang penampilan dalaivubana maka hiasan yang
digunakan harus istimewa, agar busana yang digantgthhat lebih indah dan
menarik. Hiasan pada busana pesta yang diterapkaus fetap memiliki aspek
estetis yang dapat menjadi pusat perhatian dan ongndsi keseluruhan

penampilan busana pesta tersebut.



Hiasan yang digunakan dalam menghias busana pastmtsberagam,
mulai dari hiasan bordir, lekapan benang, lekapéan pplikasi, inkrustasi dan
lekapan payet dan manik-manik yang dikenal dengmsah sulaman burci. Burci
merupakan sejenis material yang berupa manik-mapet, harlon pasir,
mutiara dan sejenisnya yang dapat dipergunakankuntenghias busana.
Sulaman burci dapat juga diterapkan sebagai higsala semua jenis hiasan
bordir maupun hiasan sulaman tangan, karena sul&onan pada hiasan bordir
maupun sulaman tangan dapat memperindah dan meh&edsan mewah.

Latar belakang di atas menarik perhatian penulisukunrmelakukan
penelitian mengenai pendapat peserta didik tenfa@gerapan hasil belajar
membuat hiasan pada busana dalam pembuatan hidaaras burci pada busana

pesta. Penelitian dilakukan pada peserta didiksk€laDi SMK BPP Bandung.

B. Rumusan Masalah

Membuat Hiasan pada Busana merupakan salah sasudikbett program
produktif yang materinya mencakup pengetahuanngrktansep desain membuat
hiasan pada busana, pengetahuan unsur dan pries@ndhiasan busana,
pengetahuan ragam hias dan pola hias, pengetalakan Wan alat membuat
hiasan pada busana, tusuk hias dasar dan variakanyeknik menghias busana.

Hasil belajar Membuat Hiasan pada Busana mencd@mpampuan
pengetahuan pengetahuan tentang konsep desain miehmbsan pada busana,
pengetahuan unsur dan prinsip desain hiasan busamgetahuan ragam hias dan

pola hias, pengetahuan bahan dan alat membuanhiasa busana, tusuk hias



dasar dan variasinya dan teknik menghias busarmaakguan afektif mencakup
kemampuan menerima, menanggapi, menghargai, meakhetén berpribadi
dalam mengembangkan teknik membuat hiasan padandussedangkan
kemampuan psikomotor mencakup keterampilan memfiaaan busana. Hasil
belajar Membuat Hiasan pada Busana diharapkan degabekali peserta didik
untuk mampu membuat hiasan sulaman burci pada ayssta.

Busana pesta merupakan busana yang digunakan nnaiaghadiri acara
istimewa, agar dapat menunjang penampilan dalaivubana maka hiasan yang
digunakan harus istimewa, agar busana yang digantathhat lebih indah dan
menarik. Hiasan yang digunakan dalam menghias bugasta sangat beragam,
mulai dari hiasan bordir, lekapan benang, lekapéan pplikasi, inkrustasi dan
lekapan payet dan manik-manik yang dikenal dengesah sulaman burci.

Ruang lingkup permasalahan setiap penelitianupdibatasi, agar tidak
terlalu luas dan tidak menyimpang dari maksud peselseperti dikemukakan
oleh Winarno Surakhmad (1993;13) bahwa : “Pembatasasalah diperlukan
untuk memudahkan dalam menyederhanakan masalasitasiiboleh keadaan,
waktu, tenaga, kecakapan. Selain itu juga untuk gmedari terlalu luasnya
masalah yang akan dibahas.”

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada:

1. Pendapat peserta didik tentang penerapan hasihb8iéembuat hiasan pada
busana” ditinjau dari kemampuan kognitif dalam peatAn hiasan sulaman

burci pada busana pesta.



2. Pendapat peserta didik tentang penerapan hasjhb&&embuat hiasan pada
busana” ditinjau dari kemampuan afektif dalam peatdn hiasan sulaman
burci pada busana pesta.

3. Pendapat peserta didik tentang penerapan hasihb&iéembuat hiasan pada
busana” ditinjau dari kemampuan psikomotor dalanmipeatan hiasan
sulaman burci pada busana pesta.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagempendapat peserta
didik tentang penerapan hasil belajar “Membuat dniapada busana” dalam

pembuatan hiasan sulaman burci pada busana pesta.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan merupakan pedoman bagi peneliti untuk mekantarah dan usaha
yang tepat guna mencapai tujuan dalam penelifiajuan yang ingin dicapai
dalam penelitian terbagi menjadi dua tujuan yaitu :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untwmperoleh data mengenai
pendapat peserta didik tentang penerapan hasijabéMembuat hiasan pada
busana” dalam pembuatan hiasan sulaman burci pesded pesta.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam pemelithi adalah:
1. Untuk memperoleh data pendapat peserta didik tgnf@merapan hasil
belajar “Membuat hiasan pada busana” ditinjau #&armampuan kognitif

dalam pembuatan hiasan sulaman burci pada busataa pe



2. Untuk memperoleh data pendapat peserta didik tgnf@merapan hasil
belajar “Membuat hiasan pada busana” ditinjau d@mampuan afektif
dalam pembuatan hiasan sulaman burci pada busataa pe

3. Untuk memperoleh data pendapat peserta didik tgnf@merapan hasil
belajar “Membuat hiasan pada busana” ditinjau Bamampuan psikomotor

dalam pembuatan hiasan sulaman burci pada busataa pe

D. Manfaat pendlitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan markapada berbagai
pihak, baik langsung maupun tidak langsung benkaiengan masalah penelitian
ini. Secara lebih khusus penelitian ini diharapkiEpat memberikan manfaat
kepada:
1. Penulis
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalambpatan dan penulisan
karya ilmiah mengenai pendapat peserta didik tgnkeasil belajar ‘Membuat
hiasan pada busana” dalam pembuatan hiasan sulboran pada busana
pesta, serta dapat menambah pengetahuan, sikeparkeilan dan wawasan
bagi penulis tentang membuat hiasan sulaman bada pusana pesta sebagai
calon pendidik di bidang busana.
2. Peserta didik program Tata Busana
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ewiyan tentang hasil
belajar “Membuat hiasan pada busana” yang dapadikgn bekal untuk

menambah materi dalam pembuatan hiasan sulamairpladi busana pesta.



E. Asums

Asumsi atau disebut juga anggapan dasar merupdikatolak pemikiran
suatu pendapat yang dapat dipertanggung jawabKaenkeannya, seperti yang
dikemukakan Winarno Surakhmad (1994:58) bahwa ;gtfapan dasar adalah
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya ridi@ oleh penyelidik,
anggapan dasar menetapkan faktor-faktor yang diaaaggapan dasar/asumsi

dapat berhubungan dengan syarat-syarat, kondisli$iatan tujuan”.

Anggapan dasar yang penulis kemukakan sebagaittiték pemikiran

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar membuat hiasan pada busana yang ot@bempeserta didik
merupakan gambaran kemampuan dan penguasaan pdgBktatentang
pengetahuariknowledge), sikap (attitude), serta keterampilaiskill) setelah
belajar membuat hiasan pada busaAaggapan dasar ini mengacu pada
pendapat Sudjana (2001:56-57) bahwa:

Hasil belajar yang dicapai seseorang melalui ggdselajar mengajar
yang optimal cenderung menunjukkan hasil belggamg menyeluruh
(komprehensif), yang mencakup ranah kognitif atamngetahuan dan

wawasan, ranah afektif atau sikap dan apresiata sgnah psikomotor,
keterampilan atau prilaku.

2. Untuk dapat mengembangkan kemampuan peserta didndmenerapkan
hasil belajar membuat hiasan pada busana, pes@itlh kdarus dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.&suni sesuai dengan
pendapat Oemar Hamalik (2000 : 28), yaitu “Beldjanggap berhasil apabila
si pelajar sanggup mentransfer atau menerapkanalkendpraktek sehari-

hari.”



F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pendapat peserta didik tentang peneregsinbelajar “Membuat
hiasan pada busana” ditinjau dari kemampuan kdgdéiam pembuatan
hiasan sulaman burci pada busana pesta?

2. Bagaimana pendapat peserta didik tentang penetegsinbelajar “Membuat
hiasan pada busana” ditinjau dari kemampuan afekdibm pembuatan
hiasan sulaman burci pada busana pesta?

3. Bagaimana pendapat peserta didik tentang penetgsinbelajar “Membuat
hiasan pada busana” ditinjau dari kemampuan psikamtalam pembuatan

hiasan sulaman burci pada busana pesta?

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakanrdgdanelitian ini yaitu metode
deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan ganmbaemtang masalah yang
sedang terjadi saat sekarang dan sedang berlangsitegberpusat pada masalah

yang aktual. Alat pengumpul data yang digunakatehdangket.

H. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigb@melitian untuk
memperoleh data yang berasal dari responden. Lplesslitian dipilih Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Balai Perguruan Putri (BRRNg terletak di Jin.

Van De Venter No.14 Bandung. Alasan penulis menhdikasi penelitian adalah
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tempat yang mudah dijangkau dan belum ada pemelmangenai pendapat
peserta didik tentang penerapan hasil belajar “Menthiasan pada busana”
dalam pembuatan hiasan sulaman burci pada busataa pe

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didi&sk¥1l program keahlian

Tata Busana SMK BPP Bandung, sebanyak 36 orang.



